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ABSTRACT 

The purpose of this study is to examine in depth the positive role of parenting on the 
psychological development of early childhood based on theoretical foundations. 
This study uses a qualitative method with a literature study approach (literature 
research). Data collection was conducted through searches in academic databases 
such as Google Scholar, Semantic Scholar, and various relevant studies in the form 
of articles, journals, and books. Content analysis was used as a data analysis 
technique to ensure comprehensive understanding. Repeated reading of the 
literature and cross-checking between references were carried out to maintain the 
accuracy of the discussion and prevent misinformation in the data analysis. The 
results of this study confirm that positive parenting plays a crucial role in supporting 
children's psychological development, especially in the early stages of life, which 
are an important foundation for their future. A parenting approach based on love, 
support, and active involvement of both parents not only improves children's social 
skills, emotional regulation, and mental health but also contributes to the formation 
of self-confidence and independence. This study highlights the importance of 
parents' deep understanding of their children's developmental stages in order to 
create an environment that supports optimal growth and development. Therefore, 
encouraging the implementation of positive parenting should be a priority in various 
early childhood development efforts, both through educational programs and family 
policies, to support the overall well-being of children. 
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji secara mendalam pengasuhan peran 
positif terhadap perkembangan psikologis anak usia dini berdasarkan landasan 
teori. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 
kepustakaan (penelitian literatur). Pengumpulan data dilakukan melalui pencarian 
di database akademik seperti Google Scholar, Semantic Scholar, dan berbagai 
penelitian yang relevan dalam bentuk artikel, jurnal, serta buku. Teknik analisis data 
berupa analisis isi digunakan untuk memastikan pemahaman yang komprehensif. 
Pembacaan literatur secara berulang dan pengecekan antar pustaka dilakukan 
untuk menjaga ketepatan pembahasan dan mencegah kesalahan informasi dalam 
analisis data. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa pengasuhan positif 
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memainkan peran krusial dalam mendukung perkembangan psikologis anak, 
terutama pada masa-masa awal kehidupan yang merupakan fondasi penting bagi 
masa depan mereka. Pendekatan pengasuhan yang berlandaskan kasih sayang, 
dukungan, dan keterlibatan aktif kedua orang tua tidak hanya meningkatkan 
keterampilan sosial, regulasi emosional, dan kesehatan mental anak, tetapi juga 
berkontribusi pada pembentukan rasa percaya diri dan kemandirian. Kajian ini 
menyoroti pentingnya pemahaman mendalam orang tua terhadap tahapan 
perkembangan anak guna menciptakan lingkungan yang mendukung tumbuh 
kembang optimal. Oleh karena itu, mendorong penerapan pengasuhan positif harus 
menjadi prioritas dalam berbagai upaya pengembangan anak usia dini, baik melalui 
program pendidikan maupun kebijakan keluarga, untuk mendukung kesejahteraan 
anak secara menyeluruh. 
 
Kata Kunci: Pengasuhan Positif, Perkembangan Psikologis, Anak Usia Dini 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) merupakan suatu upaya 

penstimulusan  dan rangsangan yang 

dilakukan dengan memberi kepada 

anak yang baru lahir sampai dengan 

usia enam tahun yang dilakukan 

dengan memberikan  rangsangan  

pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan  perkembangan 

anak, baik jasmani maupun rohani 

agar anak siap dalam memasuki  

pendidikan selanjutnya (Maghfiroh & 

Suryana, 2021). Maka dalam hal ini,  

perkembangan psikologis anak usia 

dini yang akan dibahas. Anak usia dini 

adalah masa emas atau yang biasa 

disebut sebagai (The Golden Age) 

yang  hanya ada pada usia sekali 

periode dalam  kehidupannya dan 

tidak dapat terulang kembali (Eko 

Suhendro & Syaefudin, 2020 dalam 

Mochamad Riyanto, 2022). Karena 

pada masa ini seorang anak sedang 

berada dalam  proses pembentukan 

tumbuh kembang seluruh aspek, baik 

dari segi fisik dan juga psikologisnya 

(Hasnah Siahaan et al., 2023). 

Berdasarkan hal tersebut, Erik Erikson 

mengemukakan bahwa pada 

perkembangan anak usia dini memiliki 

implikasi yang tinggi terhadap tahap 

perkembangan pada masa yang akan 

datang (Santrock. J.W. 2002 dalam 

Waroka, 2022). Santrock juga 

menjelaskan bahwasannya dalam 

pertumbuhan dan perkembangan 

manusia, anak usia dini merupakan 

usia yang dianggap paling kritis, 

sebab dalam usia ini merupakan 

fondasi awal yang nantinya akan 

menentukan untuk tahapan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 03, September 2025  

113 
 

selanjutnya (Fitri et al., 2023). Salah 

satu faktor  utama yang juga 

berkontribusi terhadap perkembangan 

anak adalah gaya pengasuhan yang 

diterapkan oleh orang tua atau 

pengasuh. Di antara berbagai 

pendekatan pengasuhan yang ada, 

pengasuhan positif muncul sebagai 

salah satu  metode yang paling efektif 

dalam mendukung perkembangan  

psikologis anak.  

Pengasuhan positif merupakan 

pendekatan yang menekankan  pada  

pengasuhan anak dengan cara yang 

mendukung, menghargai, dan tidak 

dengan kekerasan. Pendekatan ini 

bertujuan untuk mengembangkan 

harga diri, disiplin diri, kepercayaan 

diri, tanggung jawab, dan  

kemandirian pada anak-anak. 

pengasuhan postif juga memberikan 

manfaat bagi orang tua, seperti 

meningkatkan rasa harga diri dan 

kepuasan dalam mengasuh anak 

(Seay & McFarlane, 2017). 

Pengasuhan positif juga didefinisikan 

sebagai perilaku  orang tua yang  

didasarkan pada kepentingan yang 

terbaik untuk anak, yang mencakup 

pengasuhan, pemberdayaan, 

pengakuan, dan bimbingan  yang 

melibatkan penetapan batasan untuk 

memungkinkan perkembangan penuh 

bagi anak  (Rodrigo et al., 2023).  

Dalam penelitian (Yamaoka & 

Bard, 2019) yang berjudul “Positive 

Parenting Matters in the Face of Early 

Adversity” dinyatakan bahwa anak-

anak yang mengalami banyak 

kesulitan di masa kecil beresiko 

mengalami keterlambatan 

perkembangan dan masalah sosial-

emosional. Namun, dalam penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa 

pengsuhan positif berperan sebagai 

tameng yang kuat dalam melindungi 

anak-anak dari dampak pengalaman 

kecil yang buruk. Temuan ini juga 

semakin menguatkan pentingnya 

praktik pengasuhan positif, terutama 

bagi keluarga maupun orang tua. 

Pengasuhan yang positif berdampak 

terhadap perkembangan emosional 

anak usia dini dengan memudahkan 

dalam bekerjasama dengan  teman 

sebayanya dan berbagi bersama 

(Harahap et al., 2022). Pengasuhan 

positif telah menjadi perhatian utama 

dalam bidang psikologi 

perkembangan  anak. Interaksi awal 

antara anak dan pengasuh, terutama 

orang tua sebagai faktor kunci dalam 

membentuk fondasi perkembangan 

psikologis anak.   
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Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji lebih dalam 

mengenai bagaimana peran 

pengasuhan positif dalam 

perkembangan psikologis anak usia 

dini dengan mengelaborasi landasan 

teori meliputi: pengertian pengasuhan 

positif, perkembangan psikologis anak 

dan peran pengasuhan positif dalam 

perkembangan psikologis anak usia 

dini. Penelitian ini juga berusaha untuk 

mengidentifikasi temuan-temuan 

terkini mengenai peran spesifik 

pengasuhan positif dalam berbagai 

perkembangan psikologis anak  usia 

dini. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi penuh 

bagi para pengasuh dalam hal ini 

orang tua maupun pendidik lainnya 

dalam memberikan pengasuhan 

positif untuk mendukung 

perkembangan yang optimal pada 

anak usia dini. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggukan 

metode kualitatif dengan pendekatan 

studi literatur. Metode ini dipilih untuk 

menggali secara mendalam berbagai 

teori, penelitian sebelumnya, dan 

berbagai literatur-literatur ilmiah 

lainnya. Dengan pendekatan studi 

literatur, peneliti dapat menganalisis 

dan mengeinterpretasikan data dari 

berbagai sumber untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih menyeluruh. 

Sumber data yang digunakan 

yaitu terdiri dari literatur-literatur ilmiah 

seperti, artikel ilmiah, penelitian 

terdahulu, buku, maupun jurnal yang 

terkait dengan topik yang dipilih. 

Teknik pengumpulan data dalam studi 

literatur ini yaitu peneliti melakukan 

pencarian di database akademik 

seperti Google Scholar, Semantic 

Scholar dan berbagai penelitian yang 

relevan dalam bentuk artikel, jurnal, 

buku dan sebagainya.  

Teknik anak analisis data yang 

digunakan berupa analisis isi. Di mana 

peneliti melakukan pembacaan 

pustaka secara berulang dan 

pengecekan antar pustaka dilakukan 

agar menjaga hasil penelitian secara 

tepat dan meminimalisir kesalahan 

dalam penelitian. Penelitian ini 

dideskripsikan dengan menyusun 

hasil penemuan berdasarkan prinsip 

kemudahan dan penyederhanaan. 

Selain itu, penyederhanaan dan 

kemudahan dalam penyampaian hasil 

dibuat agar mempermudah pembaca 

dalam memahami inti isi dari topik 

yang dibahas yaitu Peran 

Pengasuhan Positif Terhadap 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 03, September 2025  

115 
 

Perkembangan Psikologis Anak Usia 

Dini. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Pengasuhan Positif 
Pengasuhan positif merupakan 

pengasuhan yang didasarkan oleh 

rasa kasih sayang, saling menghargai, 

pemenuhan dan  perlindungan hak 

terhadap anak, terbangunnya 

hubungan yang hangat, bersahabat, 

dan ramah antara anak dan orang tua, 

serta menstimulasi tumbuh kembang 

anak agar optimal (Waroka, 2022). 

Pengasuhan positif juga merupakan 

sumber daya perlindungan terhadap 

masalah  kesehatan mental pada 

anak (Haine et al., 2006).  

Pengasuhan positif sebagai 

pendekatan yang melibatkan perilaku 

orang tua seperti memberikan pujian, 

dorongan, contoh, dan konsistensi. 

Pengasuhan positif sangat penting, 

karena dapat mengembangkan anak 

baik dari segi  prestasi akademik, 

perkembangan psikososial, stabilitas 

emosioanal maupun kemandirian 

anak sampai dewasa. Maka tentunya 

esensial yang didapat dari 

pengasuhan ini adalah bentuk 

penanaman emosi positif yang 

bertujuan bahwa anak berharga dan 

memiliki  kemampuan (Tabak & 

Zawadzka, 2017). Maka dari  itu, 

tentunya pengasuhan menjadi salah 

satu hal yang sangat penting untuk 

didapatkan oleh anak karena memiliki 

kontribusi yang besar dalam  

mempengaruhi setiap aspek  

perkembangan dan pada akhirnya 

mempengaruhi kehidupan anak-anak 

di masa yang akan datang (Mirawati et 

al., 2023).   
Praktik maupun penerapan 

pengasuhan positif, seperti 

pemantauan dan pemberian 

dukungan perlu dilakukan oleh orang 

tua maupun pengasuh. Sebab, jika 

dilakukan sebaliknya maka tentu anak 

akan merasakan ketidaknyamanan 

pada lingkungan sekitarnya. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa neurotisisme (sifat kepribadian 

negatif) dan ketidaknyamanan dapat 

mengurangi kemampuan anak yang 

secara efektif mengambil manfaat dari 

pengalaman positif disekitarnya. Sifat-

sifat ini  dapat mengganggu proses 

anak dalam menerima dan  merespon 

stimulasi positif, sehingga 

menghambat potensi pertumbuhan 

dan perkembangan anak 

(Kaniušonytė & Laursen, 2022). Maka 

tentunya pengasuhan  positif sangat 

berdampak pada kualitas hidup  anak-

anak. Hasil penelitian sebelumnya 
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menunjukkan bahwa pengasuhan 

positif memediasi dampak dari 

persepsi positif pengasuhan terhadap 

kualitas hidup. Temuan ini tersirat 

bahwa pengasuhan positif harus 

didorong dan sepatutnya anak 

menerima perawatan ataupun 

dukungan dari orang tua maupun 

pengasuh (Widyawati et al., 2021). 

Gaya pengasuhan yang positif sangat 

penting untuk membentuk  kualitas 

psikologis positif pada anak.  Praktik 

pengasuhan positif mendorong 

perkembangan sifat psikologis positif 

anak-anak. Maka dari itu penerapan 

psikologis positif pada konstruksi gaya 

pengasuhan adalah salah satu arah 

perkembangan saat ini dan di masa 

depan (Yang, 2023). Pengasuhan 

positif juga tidak terlepas dari interaksi 

yang sehat, keamanan, dan mengatur 

perilaku yang baik, semua itu 

merupakan bentuk dukungan yang 

dalam  meningkatkan kesehatan 

mental anak (Antão, 2020). 

Pengasuhan positif juga tidak 

terlepas dari peran orang tua dalam 

hal ini ayah dan ibu, keduanya ikut 

berperan dalam menerapkan pola 

pengasuhan yang positif pada anak 

usia dini. 
Berdasarkan teori keterikatan 

Blowlby, perilaku pengasuhan 

mempengaruhi kualitas hubungan 

keterikatan antara orang tua dan 

anak. Maka dari itu hubungan 

keterikatan orang tua dan anak juga 

menjadi jembatan penting untuk 

pengasuhan positif dalam 

mempengaruhi kepuasan hidup anak 

(Li et al., 2023). Hasil penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa 

kepositifan orang tua dan pengasuhan 

positif yang diterapkan kepada anak 

dapat diturunkan dari generasi yang 

satu ke generasi lain, yang 

mempengaruhi perilaku positif anak 

ketika dewasa (Jeon & Neppl, 2019). 

Perkembangan Psikologis 
Anak 

Perkembangan psikologis 

terjadi pada setiap tahap 

perkembangan anak. Perkembangan 

psikologis pada anak usia dini 

mempunyai peranan yang cukup 

besar dalam membentuk kepribadian 

anak di kemdian hari. Maka dari itu, 

keluarga juga mempunyai peranan 

penting dalam menstimulasi 

perkembangan psikologis anak 

(Nafisah et al., 2024). Karena pada 

usia ini, penting untuk  

mengembangkan  dan mendukung 

keterampilan diri anak yang  tidak 

terlepas dari peranan penting orang 

tua dalam mendorong keberhasilan 
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dan tugas-tugasnya anak (Perry, 

2019). Pada masa anak usia dini juga 

perkembangan mental terjadi 

sangatlah cepat, didukung oleh 

peningkatan kemampuan motorik dan 

kebebasan bergerak. Pada tahap ini, 

anak tidak hanya berjalan atau 

memanjat, tetapi juga mempunyai  

kesempatan untuk berlari, melompat, 

dan berlari berbagai rintangan. Maka 

kemampuan anak-anak untuk 

berpartisipasi dalam berbagai aktivitas 

sepanjang hari memberikan 

kesempatan besar untuk memenuhi 

kebutuhan lingkungan mereka 

(Sayitova, 2020). Salah satu 

penelitian yang menyoroti tentang 

spesifikasi perkembangan psikologis 

dan fisiologis anak  usia dini, 

menekankan bahwa orang tua perlu 

mengembangkan pembentukan 

keterampilan anak, seperti kuat 

secara fisik, cerdas berpengetahuan 

luas, berbicara dengan baik dan 

berkontribusi pada masa depan 

negara yang lebih cerah 

(Jamurodovna, 2019).  
 Dalam teorinya Erikson, 

terdapat empat tahap perkembangan 

pribadi dan sosial pada anak usia dini 

yaitu, tahap kepercayaan vs 

ketidakpercayaan, tahap otonomi vs 

rasa malu dan keraguan, tahap 

inisiatif vs rasa bersalah dan terakhir 

adalah tahap industri vs inferioritas. 

Dari berbagai tahapan perkembangan 

tersebut, maka tentu memiliki manfaat 

dari perkembangan di masa isi, yang 

dimana orang tua dapat membantu 

anak membangun rasa percaya diri 

dan merasa mampu dengan 

keterampilan yang mereka miliki. 

Maka tentu ketika dewasa, energi 

mereka mulai diarahkan untuk 

memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan intelektual (Awalya, 

2012). Dalam mengembangkan 

perkembangan psikologis anak, 

tentunya pola pikir dan pemikiran 

optimis menjadi sebuah kebiasaan 

yang tentu akan  berdampak pada 

kesejahteraan dan  perkembangan 

manusia yang diperoleh selama 

kanak-kanak (Campbell & Løkken, 

2022). Karena pada dasarnya untuk 

perkembangan optimal pada anak, 

khususnya anak usia dini, perlu 

mendapatkan stimulasi dari 

lingkungan. Pemberian stimulasi 

sebaiknya dilakukan pada saat yang 

tepat dengan jumlah yang memadai. 

Untuk itu, orang tua harus tahu benar 

tentang keadaan anak. Orang  yang 

tahu benar tentang keadaan anak 

adalah orang yang paling awal dan 

paling banyak berhubungan dengan 
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anak, serta  peka terhadap kebutuhan 

anak (Fatimah, 2019). Semua itu 

sudah merupakan kewajiban para 

orang tua untuk menciptakan 

lingkungan yang kondusif sehingga 

dapat memancing  keluar potensi 

anak, kecerdasan dan rasa percaya 

diri, dan tidak lupa memahami tahap 

perkembangan anak  serta kebutuhan 

pengembangan potensi kecerdasan 

dari setiap tahap (Mumtadzah et al., 

2021).  

 Berdasarkan penelitian bahwa 

ada berbagai bentuk kesulitan-

kesulitan diawal kehidupan yang 

beresiko tinggi untuk perkembangan 

anak, yang dimana mempengaruhi 

penyesuaian kognitif dan emosional 

anak. Penelitian tersebut meninjau 

bahwa kesulitan tersebut dapat 

mempengaruhi otak yang sedang 

berkembang yang meningkatkan 

resiko. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa ada dua bentuk 

kesulitan, yang dimana anak-anak 

mendapatkan penganiayaan pada 

masa usia dini di  lingkungan 

keluarga, dan anak-anak yang terkena 

sebuah tindakan emosional dan 

interaksi yang kurang baik dalam  

pengasuhan di lingkungan sekolah 

(Bick & Nelson, 2016).  Kendala 

ataupun kesulitan bisa menjadi tanda 

bahwa ada sesuatu yang kurang 

dalam  proses perkembangannya. 

Oleh karena itu, sangat  penting untuk 

memahami  bagaimana 

perkembangan psikologis anak usia 

dini berlagsung. Anak-anak yang 

mengalami kesulitan perlu mendapat 

perhatian dan penanganan khusus. 

Jika dibiarkan begitu saja, kesulitan ini 

bisa menghambat kemampuan belajar 

dan perkembangan anak secara 

keseluruhan. Maka dari itu, para 

pendidik maupun orang tua perlu 

memiliki pengetahuan yang cukup 

tentang perkembangan anak usia dini. 

Dengan begitu bisa memberikan 

stimulasi yang tepat agar anak-anak 

dapat  berkembang secara optimal 

(Syukur, 2018). Karena pada 

dasarnya, perkembangan psikologis 

anak penting untuk diketahui oleh 

orang tua dalam proses pengasuhan.  

Perkembangan psikologis atau 

kepribadian manusia mengikuti pola 

tertentu. Yang dimana masalah 

perilaku yang muncul saat dewasa 

sering kali berakar dari masa kecil. 

Oleh karena itu, orang tua perlu 

memperhatikan perkembangan 

psikologis anak-anak mereka sejak 

dini dan sesuai dengan tahap 

perkembangan anak. Hal ini 

berdasarkan hasil penelitian terdahulu 
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yang membahas tentang cara 

mendidik anak sesuai dengan tahap 

perkembangannya, dengan 

memberikan saran mengenai praktik 

pengasuhan yang positif dan efektif 

pada anak, seperti memberikan 

perhatian secara individual, merespon 

kebutuhan anak dengan tepat, dan 

menjadi contoh yang baik bagi anak 

(Chen, 2023).    

Peran Pengasuhan Positif 
dalam Perkembangan Psikologis 
Anak Usia Dini 

Pengasuhan positif memiliki 

peran penting dalam perkembangan 

anak. Pendekatan ini meliputi 

pemberian perhatian, kasih sayang, 

dan bimbingan yang jelas, serta 

mengajarkan keterampilan sosial dan 

pengelolaan emosi. Pengasuhan juga 

berkontribusi positif pada 

pembentukan kesehatan mental, rasa 

aman, dan ikatan emosional yang kuat 

pada anak usia dini (Suminar & 

Hamidah, 2021). Pengasuhan positif, 

yang meliputi pendekatan 

pengasuhan yang penuh dengan 

dukungan, kepekaan, dan 

kehangatan, diketahui dapat 

memberikan pengaruh yang baik 

terhadap perkembangan psikologis 

anak (Han et al., 2021). Pola 

pengasuhan positif juga dapat 

memperkuat kelekatan yang aman 

pada anak, membantu mereka 

mengembangkan kemampuan 

regulasi yang baik, serta mengurangi 

munculnya gelaja ataupun dampak 

dari psikologis anak (Zimmer-

Gembeck et al., 2022). Sebaliknya, 

jika pengasuhan yang kurang baik 

dalam hal ini negatif, seperti 

mengabaikan anak atau memberikan 

hukuman yang terlalu keras, bisa 

berdampak buruk pada 

perkembangan psikologis mereka 

(Connell & Strambler, 2021). Oleh 

karena itu, upaya untuk mendorong 

pengasuhan positif sangat diperlukan 

guna mendukung kesehatan 

psikologis anak. Upaya tersebut salah 

satunya adalah edukasi pemahaman 

terhadap orang tua, seperti seorang 

ibu dan seorang ayah, di mana 

seorang ibu memiliki peran yang 

sangat besar dalam perkembangan 

anak, dan memberikan pendidikan 

psikologis kepada ibu dapat 

membantu mereka memahami 

pentingnyaa pengasuhan positif serta 

cara menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari (Cahyani & 

Putrianti, 2021). Selain itu, peran ayah 

juga memiliki peran yang signifikan 

terhadap perkembangan anak, 

terutama dalam membentuk aspek 
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psikologis seperti kematangan emosi, 

rasa percaya diri, dan keterampilan 

sosial anak (Ariyati & Misykah Zaidah, 

2024).  

 Pola pengasuhan yang positif 

sangat penting dalam perkembangan 

psikologis anak yang memperngaruhi 

banyak hal, seperti kemampuan 

mengatur emosi, perkembangan 

sosial dan emosional, serta 

pembentukan sikap atau motivasi. 

Pola asuh positif ditandai dengan 

kasih sayang, dukungan, dan disiplin 

yang konsisten, yang bersama-sama 

menciptakan lingkungan yang baik 

untuk perkembangan psikologis anak. 

Bagian berikut akan membahas lebih 

lanjut terkait aspek-aspek pola asuh 

positif dan pengaruhnya terhadap 

perkembangan psikologis anak.  

 Regulasi emosi; Di mana 

pengasuhan positif sangat membantu 

anak-anak dalam belajar mengatur 

emosi mereka. Hal ini penting untuk 

kemampuan sosial dan cara mereka 

berperilaku di masa depan. Anak-

anak yang mendapatkan pengasuhan 

yang baik biasanya lebih peka 

terhadap perasaan mereka dan lebih 

mampu mengelola emosi, yang 

membuat mereka lebih baik dalam 

berinteraksi dengan orang lain dan 

merasa lebih bahagia secara 

keseluruhan (Huang, 2024).  

 Perkembangan sosial-
emosional; Praktik pengasuhan yang 

positif juga berpengaruh besar pada 

perkembangan sosial dan emosional 

anak-anak sejak dini. Cara 

pengasuhan ini membantu anak-anak 

mengembangkan keterampilan sosial 

dan ketahanan emosional yang lebih 

baik. Dengan demikian menerapkan 

pengasuhan yang baik, 

perkembangan sosial dan emosi anak 

dapat meningkat, menunjukkan 

betapa pentingnya lingkungan di 

rumah untuk mendukung 

pertumbuhan anak yang sehat (Afiani 

et al., 2024). 

Perkembangan motivasi 
terselubung; Pengasuhan yang 

positif juga berhubungan dengan 

perkembangan keinginan atau motif 

tertentu pada anak, seperti keinginan 

untuk emiliki kekuasaan. Meskipun 

penelitian di bidang ini masih sedikit, 

akan tetapi terdapat bukti yang 

menunjukkan bahwa pola asuh yang 

hangat dan mendukung dapat 

memberikan dampak positif pada 

perkembangan motivasi terselubung 

ini (Kerpen et al., 2024).  

Limpahan positivitas antar-
orang tua; Teori limpahan positivitas 
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antar-orang tua menjelaskkan bahwa 

interaksi positif antara orang tua dapat 

memberikan manfaat bagi 

perkembangan anak. Hal ini termasuk 

mendorong emosi positif, mengubah 

cara pandang orang tua, dan 

mendorong anak untuk meniru 

perilaku yang baik (Don et al., 2024). 

Meskipun pengasuhan positif sangat 

bermanfaat, penting juga untuk 

menyadari peran kedua orang tua 

dalam perkembangan anak. Karena 

gaya pengasuhan dan cara 

berinteraksi yang berbeda antar ibu 

dan ayah dapat mempengaruhi 

kemampuan anak dalam mengatur 

emosi dan pertumbuhan psikologis 

mereka secara keseluruhan (Huang, 

2024). Memahami hal ini, sangat 

penting untuk menciptakan 

lingkungan yang mendukung 

kesejahteraan dan perkembangan 

anak. 

 
E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan 

pembahasan yang telah diuraikan di 

atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pengasuhan positif memiliki peran 

yang sangat penting dalam 

perkembangan psikologis anak, 

terutama pada usia dini. Pengasuhan 

yang didasarkan pada kasih sayang, 

penghargaan, dan dukungan dapat 

membantu anak mengembangkan 

keterampilan sosial, regulasi 

emosional, serta kesehatan mental 

yang baik. Praktik pengasuhan positif 

juga tidak hanya memberikan 

kontribusi pada perkembangan 

psikososial dan emosional anak, 

tetapi juga dapat mempengaruhi 

kualitas hidup anak di masa depan. 

Kesimpulan artikel ini juga 

menunjukkan bahwa  keterlibatan 

kedua orang tua dalam pengasuhan 

positif sangat kkrusial, karena 

interaksi yang sehat antara orang tua 

dapat menciptakan lingkungan yang 

menguntungkan bagi pertumbuhan 

anak. Selain itu, pentingnya 

pemahaman orang tua tentang tahap 

perkembangan anak dan kebutuhan 

anak yang menjadi kunci dalam 

memberikan stimulasi  yang tepat. 

Oleh karena itu, upaya untuk 

mendorong dan menerapkan 

pengasuhan positif harus menjadi 

prioritas dalam mendukung 

perkembangan anak secara optimal. 
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